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ABSTRAK
Perilaku etikal seorang profesional dipengaruhi oleh banpk frktor, baik faktor internal maupun faktor
elsternal. Profesi auditor juga tidak luput dari pernasalanan et*a ini. Penelitian ini mencoba menggali
pengaruh falitor oksternal Vang b€nrya t€ksnrn kerja dan frksor ht€rnal b€nrya ge,nder tertadap pedlah,
etikal soorang auditon' Dengannengguuakmmahasisna sebagai proksi auditoiOinmemaniputasiteilcanan
lcoja dalam bentuk drsperimen di ,lalem kelaq naka diperoteh basil lang secara l6solunrhan ddak men&rkrmg
hipotesisyangdibuat. NarnmsecaraparsialhipotesisAaUmpenilitianinididlkung
Kata karci : ebperime4 internal,ekstemal
PEII{DAHT]LUANI
Kode etik diperlukan dalam setiap profesi yang
ada dalam memberikan layanan kepada publik.
Kode etik merupakan seperangkat aturan
spesifikyang sikapidealyang
sebaiknya dilakukan oleh seorang profesional.
Aturan ini bukanlatr aturan yang menunjuktcan
benar atau salah, melainkan mengungkapkan
nilai baik atau buruknya tindakan profesional
tersebut (ivlautz dan Sharaf, 1993). Dengan etika
inilah sebuah profesi akan memperoleh
kepercayaan masyarakat. Sebaliknya" apabila
etika tersebut dilanggar, kepercayaan
masyarakat akan berkurang. Pengembangan
teori etik dalam auditing dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan. Secara garis besar,
pendekatan yang digunakan teftagi meqjadi dua,
yaitu: pendekatan yang mengatakan bahwa
perilaku etikal seorang professional merupakan
bawaan (inheren) pada diri seseorang,
sedangkan pendekatan kedua menjelaskan
perilaku etikal dengan mempertimbangkan
berbagai faktor eksternal (lingkungan).
Pendekatan pertama dikembangkan oleh
Socrates (Mautz and Sharaf, 1993). Ia
mendasarkan teori etilcalnya pada pengetahuan
yang dimiliki seseorang. Pengetahuan yang
dimaksud adalah iuatu kesatuan sistem
keyakinan yang terorganisasi pada diri seseorang.
Seorang filsuf lainnya yang bernama Kant
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menyatakan bahwa adalah suatu kewajibm bagi
seorang profesional untuk bertingtrah etis, dan
bukanlah karena kesukaan ia melakukan itu.
Pengembangan teori etikal berdasarkan
pendekatan kedua didutung oleh banyak filsul
diantaranya adalah: Hume dan John Locke.
Hume mengatakan bahwa perilaku etis yang
merupakan karakter kepribadian seorang
profesional dalam menciptakan keserasian
dengan banyak pihalq baik dengan masyarakat,
kolega profesinya" staf pada perusahaannya"
karyawan klienny4 dan masyarakat umum.
Locke berkeyakinan bahwa keyakinan dan
perilaku etikal diperoleh dari persepsi dan
konsepsi, dan m€Nrgatakan batrwa tidak aila bukti
yang menguatkan bahwa perilaku etikal
seseorang adalatr keyakinan moral bawaan.
Pentingnya perilaku etikal dalam sebuah
profesi menuntut adanya studi yang meneliti
tentang faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku etikal itu sendiri. Berdasarkan
dua pendekatan pengembangan teori etikal yang
dilakukan filsufterdahulu, maka penelitian kali
ini bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana
faktor eksternal (dalam hal ini tekanan kerja)
dan faktor internal (gender) seorang auditor
me,nnpenganrhi perilaku etikalqra. Penelitian ini
merupakan ekstensi dari penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Gani (2000) yang
meneliti tentang pengaruh perbedaan KAp dan
gender terhadap perilaku etikal seorang auditor.
METODEPENTELITIATI
Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen. Mengingat eksperimen ini
dilakukan hanya dalam waktu yang singkat
(tidak lebih dari I jan) sehingga tidak dapat
mengontol faktor-faktor yang kemungkinan
dialami sebelum dan setelah eksperimen
ditakukan, maka elsperimen ini din)rekan semu
(Quasi-experiment). Dalam eksperimen ini
dilakukan rnanipulasi t€ftadap satu variabelyaitu
variabel tekanan kerj a.
A. $ubjek Eksperimen
Eksperimen ini dilakukan dengan
menggunakan subjek mahasiswa akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu
s€mester yang telah menyelesaikan matakuliah
Auditing I, dengan asumsi mereka telah
nremperoleh materi mengenai etika profesi
auditor dalam matakuliah tensebut. Mahasiswa
yang digunakan sebagai partisipan berjumlah
sekitar I 12 orang. Namun dari angka tersebu!
data yang bisa diolah lebih la4iut hanya berjumtah
I 06 buah. I{al ini dikarenakan ketidaklengkapan
dalam pengisian setiap butir pertanyaan.
Penggunaan mahasiswa sebagai subjek
eksperimen memang banyak menimbulkan
pertanyaan. Penelitian yang dilakukan Alpert
(1967) dan Copeland, Fracia, dan Strawser
(l 973) dalam Mayangsari (2000) menunjukkan
bahwa terdapat perbed*an yang signifikan
antara sikap mahasiswa dan non-mahasiswa.
Namun demikian, beberapa penelitian
menuqiukkan hal sebalikny4 bahwa terdapat
kesamaan sikap antara mahasiswa dan
nonmahasiswa (Mock (1969), Hofstede( lg72),
dan Dickhaut(1973) dalarn Mayangsari (2000).
Tabel I merupakan statistik deskriptif subjek
eksperimen berdasarkan jenis kelamin dan
tekanan yang dialami.
thbel l. Priofil Responden Beidasadon Jenis Kelamin
B. Manipulasi tekanan kerja
Manipulasi ini dilakukan dengan
memberikan kondisi yang menekan sehingga
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mahasiswa merasakan suatu tekanan ketika
hanrs mengerjakan kasus-kasus ;ang diberikan.
Kondisi yang diberikan pada kelas A berbeda
dengil kondisi kelas B. Pada kelas Ab diciptalcan
suasianayang lebih kaku" mulai dari pene'ntuan
waktu pelaksanaan eksperimen setelah selesai
sebuah perkuliahan di sianghari, dengan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu, serta akan
disampaikan bahwa kegiatan tersebut wajib
diikuti karena akan mempengaruhi nilai alilrir
mereka (hal ini kemudian al<an diklarifikasikembaliketika selesai). Sementara
untuk kelas B, eksperimen dilakukan dengan
pemberitahuan terlebih dahulu dan situasi kelas
akan dikondisikan dengan suas,ana yang lebih
santai.
C. Pengukuran Variabel
ldasing-masing variabel evaluasi. etikal,
intensi etikal dan orientasi etikal auditor akan
diukur dengan menggunakan alat yang sama'
yaitu Multidimens ional Ethics Instrument
(MES) yngdigunakan oleh Cahq et al.( 1993).
MES mercfleksikan lima konstruk moral yang
terdiri dari keadilan, deontologt, relativismg
utilitarianisme, dan egoisme. Untuk itu juga
diperlukan alat bantu berupa kasus yang
disajilcan dalam bentuk 8 (delapan) cerita pendek
dilema etl& (ethical dilemma vignettesl EDn.
D. Ethicat dilemma vignettes/ EDV
EDY diadaptasi dari studi-studi etika bisnis
sebelumnya yang diadopsi oleh Gani (2000).
EDYW,aitndengan dilema etikal bisnis secara
umur! untuk menghindari kode etik png b€rlaku
di akuntan publik saja Menurut Cohen et al.(1998) dalam Gani (2000) sejak KAp
menawarkan jasa lainnya seperti atestasi,
konsultan, perancang sistem dan prosedur,
akuntan profesional tidak hanya mengalami
dilema etikal akuntansi saja tetapi juga dilema
etikal bisnis secara umum. Walaupun masalah-
masalah dilema etika bisnis secara umum
digunakan, mereka menimbulkan situasi analog
dalamakuntmpublik.
E. MES
Lima konstruk moral yang terefleksikan
dalam i,4ES berasal dari literatur moral oleh
Reidenbach dan Robin (1988) dalam Gani







kedilan socara formal, yaitu sama diperla*ukan
secara sama dan tidak sama diperlakukan secana
tidak sama Dalam linghrngan prcfesi akuntansi
komitmen perusahaan yang mendorong
perbedaan gender dan rasial dapat didiskusikan
dalam istilah-i stilah kedilctt Konstruk keadilan
ini diukur dengan tiga pernyataan yang diukur
dengan menggunakan 7 skala likert, yaiar diU
tidok adil, unfair/foin dan benar secard
moral/tidak benw secnra moral.
Deontologt berkaitan dengan tanggung
jawab terhadap sesama- Dalam akuntansi, kode
etik akuntan publik adalah prinsip-prinsip
panduan kewajiban akuutan untuk bertindak
dalam kepentingan publik. Konstruk ini diukur
dengan 7 skala likert pada pernvataan:
melanggar perj anj ian tidak tertulis/tidak
melanggar perjanjian tidak tertufis, dan
melanggar janji tidak diacapkanltidak
melanggar janji tidak diucapkan.
Relativisme adalah model pragmatis
dalam pemikiran, borpendapat bahwa aturan-
aturanetiktidak etikdipenganrhi oleh
budaya Konstruk ini diukur de,ngan 7 skala likert
pada pernyataan: tidak dapat diterima
kclwrga soya/dapat diterima kelusga sryq
dapat diterima secara budoya/tidak dapat
diterima secara budaya, dan tidak dapat
diterima secara tradi si/dapat diter ima secara
tradisi.
Utilirianisme berpendapat bahwa moral
atas tindakan berasal dari konsekuensinya.
Moral ini berkaitan dengan manfaat yang
diperoleh dengan biaya-biaya yang ditambahlan
oleh masyarakat. Tindakan moral berusaha
memaksimumkan kesejahteraan perusahaan
setelah memperhitungkan biaya-biaya yang
dibebankan masyarakat. Pernyataan yang
digunakan adalah: menghasilkan madaat
besar/tidak menghasilknt manfaat besm, dan
manfaat minimum ketika kerugian maksimum
/manfaat maksimum ketika kerugian
minimum.
Pemikiran egois juga merupakan tindakan
berusaha memaksimumkan kesejahteraan
individu. Egoisne diukur dengan menggunakan
pernyataan: tidak dapat mempromosikan
dirinya/dapat mempromosikan dirinya, dan
dapat memuaskan dirinya/tidak dapat
memuaskan dirinya.
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F. Dvaluasi etikal dan Intensi Etikd
Sebagai tambahan MES, satu pertanyaan
dimintauntukmenilai kmehmhan evahrasi e*ikal.
Pertanyaan tersebut adalatr: apakah tindokqr
terseb* etik? Unn*. mengukur intensi etikal,
digunalen dua pertanyaan untuk setiap kasus,
yaitu: akankoh Anda melakukannya?dan
Aksr.ksh temon-temsn Anda melahtkannya?
HASILDAITPEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 2 menyajikan hasil analisis statistik
deskriptif atas variabel yang digunakan dalam
peirclitian ini.Variabelpng disqiikan dikelompok
kanperkasus yangtediri atas variabel Orientasi
EfiihL Int€nsitas Etikal dan Evahrasi Etikal, s€fia
variabel gender. Nilai Mean Orientasi Etikal
setiap kasus yang diperoleh sangat beragam.
Nilai tersebut menrmjukkan angfta yang ber*isar
antara 33-49 untuk setiap variabel, sementara
angka rata-rata adalah 48. Semakin besar
angka yang diperoleh menunjukkan orientasi
etikal yang dimiliki responden semakin tidak etis.
Hal ini sec.ara umum berarti bahwa responden
beranggapan bahwa kasus-kasus yang diberikan
menuqiuk kan perilaku yang etis.
Dari 8 kasus yang ada 6 kasus menuqiuk
kan nilai intensitas etikal di atas 8. Memvariatr-;l
Intensitas Etikal yang di atas rata-rata ini
mengindikasikan bahwa tekanan internal dan
tekanan eksternal untuk berperilaku etis lebih
besar dari kecendrungan sebaliknya.
Nilai yang diperoleh untuk evaluasi etikal
menunjukkan nilai di atas rata-rat4 yakni 4. Hal
ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan
responden menilai kasus-lcasus tersebut memang
tergolong ke dalam perilaku yang tidak etis.
Uji Kualitas Data
Pengujian terhadap kualitas data meliputi
uji reliabilitas dan uji validitas Nilai Croz bachb
Alpha yang diperoleh di atas 0,6 yang berarti
bahwa instrumen yang digunakan dapat
diandalkan (reliabel). Pengujian terhadap
validitas menghasilkan angka 0 
- 
l. Butir
pernyataan yang digunakan dalam analisis
selanjutnya adalah butir pernyataan yang
memiliki nilairrcror loading dt atas0.4. Dengan













hawah 0'4 tid*diikutsertalon dalam analisis bahwa hanya pada kasus 6 terdapat butirselanjurnya l{asir uji variditas il'*i* p*vt 
-'JrLt 































































































































Tabel 3. IJji Be*een subj ea 6ec*
Kasus 2 EyatuasiEdlcal oj64 onoIntensitasEtilot g.Ttg :.9Kasus3 f,ffi"#", lrg 8.ffiEvaluasiEtikal 0.096 0.758
Kasus 4 -variabetoepenoen NihiF 0.a0InrcnsiasEilcal o.tzl Simifikansi
Kasus 5 EvaluasiEtikal o.Ta o.6sIntensitas Etikar |.344 o3yl
Kasus 6 Eval'asiEtikal xo6 0249IntensitasEtikal o.l2l 0.132
Kasus 7 ElaluasiEtikal 0.474 o.TxIntensitas Etikat 0.053 0.493





Pengujian cksperimenatas faktor internal dan eksternal
Tab€l 4. Rata-rsta tohl orientasi etikal auditor perempuan dan auditor laki-laki















































































































































llabel 5. Rata-rata evaluasi etftal auditor laki-laki dan auditor perempuan
Pengujian Hipotesis
Untuk menguj i hipotesis perama digunakan
alat uji Maltivariate Analysis of Yariance
(M4NOYA).Alat ini digunakakan rmtuk menguji
pengaruh p€rMaan dua kelompok independen
yang memiliki skala nominal dan dua variabel
&penden yang berskala interval, yaitu variabel
intensitas dan evaluasi etikal. Variabel tekanan
kerja dalam eksperimen ini merupakan variabel
independen yang dimanipulasi yang dikelompok
kan menjadi 2 kategori, yaitu 0 untuk kategori
tekanan (srress) rcndatr dan I untuk kategori
tekanan (srress) tinggi.
Untuk uji MANOVA diperlukan uji asumsi
terlebih dahulu yakni dengan melihat apakah
variancetiaytrap variabel dependen sama atau
tidak serta asumsi bahwa matrik variance
variabel dependennya adalah sama.
Nilai yang dipercleh menunjulil<an sebagian
besar di atas 0.005 yang berarti memiliki varians
yangsamadan dapatdikatakan lolos uji asumsi
MANOVA. Analisis berikutnya merupakan uji
multivariate yang digunakan untuk menguji
apakah ada perbedaan rata-rata intensitas etikal
dan evaluasi etikal untuk setiap kategori tekanan
kerja. Dari nilai yang diperoleh menunjukkan
bahwa hanya kasus 2, kasus 3, dan kasus 5
yang memiliki signifikansi di bawah 0,05
berdasarkan uji Pillai Tioce, Wilk Lambda,
HotellingTioce, Roy 3 dan F ksf. Kesimpulan
Puspital-M.N 
Eg
yang diambil ahlahkedua variabel intensjtars menu4iukkan pd1" auditor perempuan rebihdan evaluasi aikal memang berbeda 
"iT ilffiffi"r-lfit"riperilatar-perilakutidak
*:f;: tetcanan kerja tinssi i-Ltl t qt" etis dlm 
"*i*r,rs memliki sikap untuk tidak
Namun hasil uji between subiect ct berperilaku demikian. NtdF;;a kasus Imenuqiurrkanr-"#ii{ffi ';K,"ffi #tml,l,:y#*m;f 
*kerja dan intensi etikal a"tt 
"i',ilu*;t* ,"r- slgniniasi seuesa,0.002. Nirai F pada rrasus 4signifikan hanva*jtd ptd"kt;t;#; 
*u"...rirgiirutatsignimansi sebaar0.ffi3)ffi$rf- lainnla ainyatakan *rl;t*rd,- oan sienir;;;i t-rest sebesar 0.01 8.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
secara keselunrhan tidakierdapat U"O" 0"f..penilaian intensi etikal dan eval'uasi"*"f p.O"kelunpok respmden o*ernd;;- *.tl**dan tekanan kerja rendah (I"b"ill.-.ie* 2
merupakan salah satu l€su, 1*g *riog r*i"A,j:15:r, boqi m{a:iil-*u;s *
oengan menggrmakan llt?srmenunjuiOr_ 
".tn-:nfs,]:lil' Fsq ( lo.0Es) pua" r."roropor.
,l_:11* .K"!" tinggi dibandingkan rata-rataKetompok tekanan kerja rendah, ptcni sebesar8,245. Hat ini kemungkin"o Air"iuiluop:l*i1w" yang berada d-i ker;;;;ss
lebih serius dalam menanggapi porrytu_yoog
f:H?i:ajlxil1t:'#*T:m
signifikanan ketujuh kasus lainnla kem;_ilr*,disebabkan dua hal, yaitu: ;";;;?*,tersebur gsrlg bagi mahasir* j* r*i<a'io"t
mengetahui bahwa kasus terseU* ,"rg.-f"rg$q rane-tiaat etis,.kedua, *, i"ili"e n"lte$ebut sudah menjadi sesuatu yang *u_lA"nditerima dirrr".yritcat.
r^_ Pengujian hipotesis kedua dilakukanqetrgan menggunakan uji beda (T-test).Perbedaan orientasi 
"tif.uf .ot"o *Ai,t* fum_laki dan perempuan dapat dif if," p.ii il'U"r +.
.. 
Rata-rataperenrpuan mernilfti nilai oientasi
ffi l{il,-.f 
"t't3ffi##iiliffi,#ffi
kasus 5 dan kasus (
bedaan tersebut signifikan,o"ra *ffi_Vu
nlda kasus pertama" dengan nihi f *-U"rfi 




TaFl 5-menunjukkan perbedaan rata_rata
evatuasl etikal auditor laki-laki dan auditorperempuan. perbedaan tersebut secara statistikdinyatakan signifikan berteda ;da ilt]Ji.L
1reiu. Evatuasi etikal auditorn*rnffi 11,nfinggi dibanding dengan audlto. f"ru_fati- ff.l-ioi
KESIMPUIIIN
Penelitian ini merupakan eksplorasi terhadap
variabel yang kemungkinan U"ip"ng"rul,terhadap perilaku etii'al r"o."ng-"uliror.
*oe"o menggunakan d**;;-tft; yansdikemukakan bcberapa filsui p""Jfrl* irrf
menguji penganh varialel rclanan k"rj; ;grtfaktor eksternal dan gender ,"U"g"J Atto,internal terhadap p"rit*" 
"tit"f-t rri"-",- 
'
Hasil vano, diperoleh ,"o*.;ott obahwa tekanan- teiia berpengaruh 
,"-rn"oup
ry-rilalnr etitat seorang roOit"iro"o-pti"f 
.Dikarakan panial, artinya adal"t Ueri*,lLt *kasus tertentu" yakni kasus 2 rqr";;;;g
mengalami tekanan yang lebih besar, :,r"u, irUif,memiliki orientasi *ikal png l"bih LA:Auditor perempuan terbukti kurangberkeinginan untuk berp"ril"tu -iia'"i' 
"ti,dibanding auditor laki_taki pu-A, t*,ir'l O_|tal* +. Se,mentara@a t""*,"rr;ii_rrri,
1T,r9t didukuni. n"r r;;j;'fi;H;*orientasi auditor perempuan tersebut vangmampu mengeirali perilalq, tidak 
"tir 
r""oui"Unbaik
--Topik penelitian mengenai perilaku etis
Sli,"""T."le sudah u-"ny"r- Jiit'iuruo.iTT rynetltian Vang menggali faktor-faktorrnternal dan eksternal seca"a-benail-yang
F.p"oe.toh terhadap p*il*rr ieilffi masihjqfg. Ini membuka peluang U"e p"o"ii i_berikutnya. Dengan metode survey sebagaipengganti metode eksperimen a"f.. p"n"iiti_
lcali ini glu d€ngan mengganti zubjek eksperimenyang lebih teprer"nt ti4, aina"apLan Jii-rchhasilyang lebih baik.
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